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ABSTRAK 
 

 

Rahmadhani, R. L. 2017. Penerapan LKS Berbasis STEM pada Pembelajaran IPA 
Terpadu di SMP. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, Pembimbing Utama Prof. Dr. 

Wiyanto, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Drs. Sukiswo Supeni Edie, M.Si. 

 

Kata kunci: LKS, STEM, konvensional. 

 

Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu dalam proses pembelajaran 

kurikulum 2013. Salah satu media yang dapat digunakan adalah lembar kerja siswa 

(LKS). LKS yang digunakan di sekolah berupa worksheet yang berasal dari buku 

paket, yang pada kenyataannya siswa lebih fokus untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan yang tersedia di dalam LKS. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

memahami konsep secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan adanya lembar 

kerja siswa yang dapat mendukung aktivitas siswa di sekolah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep dan motivasi belajar 

siswa antara menggunakan LKS berbasis STEM dan LKS konvensional pada materi 

pemanasan global. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Brebes. Desain 

penelitian ini menggunakan quasi experimental jenis nonequivalent control group 
design. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII. Sampel dalam penelitian 

ini yaitu VII C sebagai kelas eksperimen dan VII E sebagai kelas kontrol yang 

ditentukan secara purposive sampling. Data penelitian tentang pemahaman konsep 

siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes, sedangkan data motivasi belajar 

siswa dikumpulkan dengan lembar angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa antara 

menggunakan LKS berbasis STEM dan LKS konvensional. Perbedaan pemahaman 

konsep siswa dapat diketahui dari hasil N-gain yang menunjukkan nilai 0,71 

(kategori tinggi) pada siswa yang menggunakan LKS berbasis STEM dan nilai 0,56 

(kategori sedang) pada siswa yang menggunakan LKS konvensional. Motivasi 

belajar siswa juga dapat diketahui dari hasil N-gain yang menunjukkan nilai 0,32 

(kategori sedang) pada siswa yang menggunakan LKS berbasis STEM dan nilai 0,18 

(kriteria rendah) pada siswa yang menggunakan LKS konvensional. 
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ABSTRACT 
 

Rahmadhani, R. L. 2017. The Implementations of STEM Based Students’ Worksheet 
of Integrated Science Learning in Junior High School. Final Project. Physics 

Department. Faculty of Mathematics and Natural Science. Universitas Negeri 

Semarang. First Advisor: Prof. Dr. Wiyanto, M.Si; Second Advisor: Drs. Sukiswo 

Supeni Edie, M.Si. 
 

Keywords: Students worksheets, STEM, conventional 

 

The application of learning media have a wide benefit in learning process in 2013 

Curriculum. One of the media which can be used is student worksheets. The 

worksheets which are used at school sometimes is the worksheet from the testbook 

and the students will focus on answering questions from the sheets. It will lead the 

students do not cover all the material. Therefore, there should be a kind of worksheet 

which can support students’ activity at school. The purpose of this study is to 

determine the differences between concept understanding and students learning 

motivation; through the STEM based worksheets and conventional worksheets in 

the concept of global warming. This research were conducted in SMP Negeri 2 

Brebes. The design of this research is quasi experimental with the type of non-

equivalent control group design. The population of this research was the students of 

class VII. Sample of this research were class VII C as experimental class and VII E 

as class control which determined by purposive sampling. The data result of 

students’ concept understanding was obtained by using the test and the data result 

of students’ learning motivation was obtained by questionnaire. The result showed 

that there were differences in students’ understanding and learning motivation 

through the implementation of STEM based worksheets. The differences of 

students’ understanding were obtained from N-gain result which showed score of 

0,71 (high category) on the STEM based students worksheet and 0,56 (intermediate 

category) on conventional students worksheets. Students’ learning motivation also 

obtained from N-gain result which showed score of 0,32 (intermediate category) on 

STEM based students worksheet and 0,18 (low category) on conventional students 

worksheet.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

IPA dan IPTEK merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

Perkembangan IPA juga tidak terlepas dari perkembangan ilmu teknologi.  Media 

pembelajaran IPA yang digunakan dalam pembelajaran selalu berkembang 

mengikuti perkembangan IPTEK. Pembelajaran IPA yang menerapkan 

perkembangan IPTEK dapat menunjang kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran 

IPA terpadu merupakan salah satu model implementasi Kurikulum 2013 dimana 

pembelajaran ini dikemas secara terpadu, yaitu materi fisika, biologi, dan kimia. 

Menurut Joni sebagaimana dikutip oleh Trianto (2010: 56), pembelajaran IPA 

terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan yang dipelajari. 

Pembelajaran Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan ilmiah (scientific 

approach) pada semua mata pelajaran termasuk IPA. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) menegaskan bahwa Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mendorong siswa agar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan 

observasi, bertanya, menalar, dan mengkomunikasikan segala sesuatu yang mereka 

ketahui setelah menerima materi pembelajaran (Kemendikbud, 2013: 3-4).  

Berdasarkan penelitian PISA yang diselenggarakan oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development) pada level 

internasional di tahun 2015 Indonesia menunjukkan peningkatan peringkat yaitu 
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dari peringkat ke-64 menjadi peringkat ke-62 dengan perolehan skor dari 382 

menjadi 403, namun skor tersebut masih dibawah rata-rata standar PISA yaitu 493. 

Hal ini menunjukkan perolehan skor Indonesia masih berada dibawah standar 

PISA. Hasil belajar yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah penggunaan media pembelajaran. Menurut Hariyati (2014), penggunakan 

media pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu dalam proses 

pembelajaran Kurikulum 2013. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

lembar kerja siswa (LKS). LKS merupakan lembaran yang dikerjakan siswa yang 

didalamnya berisi prosedur percobaan, mengidentifikasi, membuat tabel data, 

melakukan pengamatan, menggunakan alat pengamatan dan menuliskan atau 

menggambarkan hasil pengamatannya, melakukan pengukuran serta mencatat data 

hasil pengukurannya, menganalisis data hasil pengukuran, dan membuat 

kesimpulan (Suyanto dan Paidi, 2011). 

Science, technology, engineering, and mathematics (STEM) merupakan 

pendekatan baru dalam perkembangan dunia pendidikan khususnya di bidang IPA. 

Pendekatan STEM dibentuk berdasarkan perpaduan beberapa disiplin ilmu menjadi 

satu kesatuan ilmu baru yang utuh. Jones (2008) menyatakan bahwa pendekatan 

STEM merupakan perpaduan dari sains, teknologi, rekayasa, dan matematika ke 

dalam satu kurikulum secara keseluruhan. Menurut Bybee (2013), pendidikan 

STEM dapat mengembangkan kompetensi untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Milliken dan Adams sebagaimana dikutip oleh Halim (2012), 
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pendekatan STEM dapat mengupayakan siswa untuk mengenal, mengaplikasikan, 

dan mengintegrasikan konsep atau komponen sains, teknologi, teknik, dan 

matematik untuk memahami masalah dan menyelesaikannya secara inovatif dan 

kreatif. Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) digunakan 

untuk menunjang penelitian. Model pembelajaran berbasis proyek digunakan untuk 

memunculkan nilai teknologi dan rekayasa yang terdapat pada STEM. Selain itu, 

proyek dianggap berpotensi untuk meningkatkan pemahaman karena siswa perlu 

mendapatkan dan menerapkan konsep selama pembelajaran. 

Di SMP Negeri 2 Brebes guru menggunakan LKS berupa worksheet dengan 

cara memfotokopi halaman-halaman yang akan digunakan yang terdapat dalam 

buku panduan praktikum. Hal ini menyebakan motivasi belajar siswa rendah. 

Menurut Karsono (2017), penggunaan LKS berpengaruh positif terhadap motivasi. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya lembar kerja siswa yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar pada mata pelajaran IPA Terpadu. Selain itu, guru juga 

menggunakan lembar aktivitas atau kegiatan belajar yang berasal dari buku paket, 

yang pada kenyataannya siswa lebih fokus untuk mencari jawaban dari pertanyaan 

yang tersedia di dalam LKS. Hal ini menyebabkan siswa kurang memahami konsep 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan adanya lembar kerja siswa yang 

dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian yang 

berjudul “Penerapan LKS berbasis STEM pada Pembelajaran IPA Terpadu di 

SMP” penting untuk dilakukan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis STEM dan konvensional pada siswa SMP? 

2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis STEM dan konvensional pada siswa SMP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis STEM dan konvensional pada siswa SMP. 

2. Mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa antara pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis STEM dan konvensional pada siswa SMP. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian antara lain: 

1. Bagi siswa 

a. Memudahkan siswa dalam memdalami pelajaran IPA Terpadu pada 

materi pemanasan global. 

b. Mampu mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain dalam IPA 

Terpadu yang saling berhubungan. 
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2. Bagi Guru 

a. Memberikan informasi bagi guru mata pelajaran IPA dalam upaya 

meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. 

b. Sebagai pedoman bagi guru mata pelajaran IPA dalam memotivasi 

siswa untuk belajar lebih giat lagi pada materi pemanasan global. 

3. Bagi Pembaca 

Sebagai informasi, referensi dan bahan rujukan dalam menambah wawasan 

ilmu pengetahuan maupun untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai lembar kerja siswa. 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan penegasan istilah sebagai berikut. 

1.5.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh pesera didik. LKS merupakan lembaran yang dikerjakan siswa yang 

didalamnya berisi prosedur percobaan, mengidentifikasi, membuat tabel data, 

melakukan pengamatan, menggunakan alat pengamatan dan menuliskan atau 

menggambarkan hasil pengamatannya, melakukan pengukuran serta mencatat data 

hasil pengukurannya, menganalisis data hasil pengukuran, dan membuat 

kesimpulan (Suyanto dan Paidi, 2011). 

1.5.2 Science, Technology, Engineering, and Mathematic (STEM) 

Defining STEM Education for California: K-12 STEM Education adalah 

proses berpikir kritis dimana siswa dapat mengintegrasikan proses dan konsep 
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dalam kehidupan sehari-hari dari ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan 

matematika untuk menunjang sikap ketrampilan.  

1.5.3 Konvensional 

Di dalam KBBI, konvensional adalah berdasarkan konvensi (kesepakatan) 

umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman); tradisional. 

1.5.4 Pemahaman Konsep 

Di dalam KBBI, pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti 

pengertian, pendapat, pikiran, aliran, haluan, pandangan, mengerti benar (akan), 

tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar (tentang suatu hal). Pemahaman 

adalah proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Pemahaman konsep 

yang dimaksud adalah suatu kemampuan untuk mengerti secara tepat tentang suatu 

konsep. 

1.5.5 Motivasi Belajar 

Di dalam KBBI, motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang 

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu, dan atau usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang 

tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Menurut Endang 

dan Resmaningsih (2010: 67), motivasi belajar adalah suatu yang mendorong, 

menggerakan dan mengarahkan siswa dalam belajar. Motivasi belajar dapat 

membangkitkan semangat siswa untuk mempelajari sesuatu. 

1.6 Sistematika Skripsi 

Sistematika Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu : 
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1.6.1 Bagian awal, bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian isi skripsi, terdiri dari: 

Bab I : Pendahuluan meliputi gambaran secara global tentang skripsi ini 

yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi. 

Bab II : Tinjauan pustaka, berisi tentang landasan teori yang digunakan 

dalam   penulisan skripsi ini. 

Bab III : Metode penelitian, berisi metode apa yang digunakan dalam  

penelitian ini. 

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab V : Penutup, berisi simpulan dan saran. 

1.6.3 Bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka dan lampiran–lampiran yang 

melengkapi uraian pada bagian isi serta dokumentasi.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2.1.1 Pengertian LKS 

Lembar kerja siswa erat kaitannya dengan dunia pendidikan. LKS 

digunakan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran dan juga memberikan 

informasi bagi siswa. Kebermanfaatan LKS demikian dikatakan berguna untuk 

membangun pengetahuan siswa (Lee, 2014). LKS merupakan suatu lembaran yang 

memuat tugas atau langkah-langkah yang berisi kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh siswa sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Penggunaan LKS 

diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta mampu 

meningkatkan keefektifan dan kelancaran proses pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Menurut Suyanto dan Paidi (2011), menyatakan bahwa LKS merupakan 

lembaran yang dikerjakan siswa yang di dalamnya berisi prosedur percobaan, 

mengidentifikasi, membuat tabel data, melakukan pengamatan, menggunakan alat 

pengamatan dan menuliskan atau menggambarkan hasil pengamatannya, 

melakukan pengukuran serta mencatat data hasil pengukurannya, menganalisis data 

hasil pengukuran, dan membuat kesimpulan. 

2.1.2 Tujuan dan Manfaat LKS 

Depdiknas dalam panduan pelaksanaan materi pembelajaran SMP (2008: 

42-45) alternatif tujuan pengemasan materi dalam bentuk LKS adalah:
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(1) LKS dapat membantu siswa untuk menemukan konsep dalam suatu 

fenomena yang bersifat konkrit, dan berkaitan dengan konsep yang akan 

dipelajari. 

(2) LKS dapat membantu siswa dalam menerapkan konsep yang telah didapat. 

(3) LKS berfungsi sebagai penuntun belajar. LKS ini berisi pertanyaan yang 

jawabannya terdapat dalam buku. Siswa dapat mengerjakan LKS jika siswa 

membaca buku, sehingga fungsi LKS adalah membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. 

(4) LKS berfungsi sebagai penguatan. LKS diberikan setelah siswa 

mempelajari topik tertentu. LKS ini mengarahkan pada penerapan materi 

pembelajaran yang terdapat dalam buku. 

(5) LKS berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKS ini berisi langkah 

prosedural tentang pelaksanaan suatu kegiatan yang harus dilakukan siswa 

yang berkaitan dengan praktikkum atau diskusi. 

LKS merupakan salah satu sumber belajar, selain itu juga dapat digunakan 

sebagai media pelajaran. Penggunaan media dapat memberikan manfaat dalam 

prosses pembelajaran. Hal ini dikemukakan oleh Arsyad (2010: 25), antara lain: (1) 

memperjelas informasi sehingga kegiatan belajar mengajar lancar dan dapat 

meningkatkan hasil belajar; (2) meningkatkan motivasi siswa sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya; (3) penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu; (4) siswa akan mendapatkan pengalaman tentang fenomena dan 

dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar. 
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LKS dapat berperan penting dalam proses pembelajaran karena dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Dalam menggunakan LKS guru dapat 

mengarahkan siswa dalam menemukan konsep-konsep. Selain menguntungkan 

siswa, LKS juga menguntungkan guru yaitu memudahkan guru dalam pengelolaan 

kelas terutama dalam mengubah suasana belajar sehingga dapat berpusat pada 

siswa (student center) sesuai dengan Kurikulum 2013, dan juga digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan proses (psikomotorik siswa).  

2.2 Pendekatan STEM 

2.2.1 Pengertian STEM 

STEM merupakan pendekatan integratif yang masih menjadi hal baru dalam 

pembelajaran di Indonesia. National Science Foundation AS meluncurkan kata 

STEM pada tahun 1990-an sebagai gerakan reformasi pendidikan dalam empat 

disiplin. Mengembangkan warga negara, serta meningkatkan daya saing global 

dalam inovasi iptek merupakan salah dua dari tujuan diluncurkannya kata STEM 

(Hanover Research, 2011). Menurut Jones (2008), bahwa STEM merupakan 

perpaduan dari empat disiplin ilmu yakni sains, teknologi, rekayasa dan matematika 

ke dalam suatu kurikulum secara keseluruhan. 

Defining STEM Education for California: K-12 STEM Education adalah 

proses berpikir kritis dimana siswa dapat mengintegrasikan proses dan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari dari ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan 

matematika untuk menunjang sikap keterampilan. Selain itu, pendidikan STEM 

didefinisikan sebagai pembelajaran antara dua atau lebih dalam komponen STEM 

atau antara satu komponen STEM dengan disiplin ilmu lain (Becker dan Park, 
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2011). Pengintegrasian Pendidikan STEM dalam pembelajaran dapat digunakan 

pada semua tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga universitas hal 

ini dikarenakan aspek pelaksanaan STEM seperti kecerdasan, kreativitas, dan 

kemampuan desain tidak bergantung pada usia (Sanders et al., 2011). 

Menurut Bybee (2013), pendidikan STEM merupakan istilah yang 

digunakan untuk merujuk secara kolektif pengajaran dan pendekatan lintas disiplin 

ilmu, yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika. Bybee juga menuturkan, 

pendidikan STEM bertujuan untuk melatih siswa agar mampu menerapkan konten 

dasar dari STEM di dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utama pendidikan STEM 

adalah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan berpikir 

analisis (Brophy et al., 2008). 

2.2.2 Tujuan Pendekatan STEM 

Menurut Sanders (2009), STEM sebagai pendekatan integrasi proses belajar 

mengajar antara dua atau lebih bidang pelajaran. Salirawati (2009) menyatakan 

bahwa pembelajaran secara terpadu dapat meningkatkan sikap kritis, kreatif, dan 

inovatif siswa sehingga dapat mengembangkan pola pikir, penalaran, serta 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pendekatan STEM menawarkan kepada siswa 

untuk memahami kehidupan secara terpadu dan mempraktikkan konsep yang telah 

dipelajari. Sains sebagai ilmu yang mempelajari tentang alam dan fenomenanya 

seperti fisika, kimia, biologi, dan lain sebagainya. Teknologi berkaitan dengan 

rancangan atau pengembangan dari bahan-bahan alami atau buatan untuk menjadi 

suatu produk. Profesi teknik bekerja dengan teknologi untuk mengembangkan dan 

menanamkan konsep rekayasa dalam pendidikan untuk pemahaman tentang teknik 
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dan teknologi. Pengembangan teknologi seperti komputer, merangsang 

perkembangan matematika untuk meningkatkan inovasi dalam teknologi (Dugger 

dan Fellow, 2013). 

Menurut Marrison (2006), siswa yang belajar dengan pendekatan STEM 

diharapkan: 

(1) Mampu memecahkan masalah. 

(2) Mampu melakukan investigasi terhadap suatu permasalahan. 

(3) Mengenali penemuan dalam desain dan menerapkan solusinya. 

(4) Mampu mengatur dan mengembangkan diri dalam bekerja dalam jangka 

waktu tertentu. 

(5) Berpikiran logis. 

(6) Menguasai ketrampilan dan menerapkannya dengan tepat. 

Tujuan dari pendidikan STEM adalah untuk menghasilkan siswa yang siap 

terjun di masyarakat, mampu mengembangkan kompetensi yang dimilikinya untuk 

diaplikasikan di berbagai situasi dan permasalahan yang akan dihadapi di 

kehidupan sehari-hari (Mayasari et al., 2014). 

2.2.3 Langkah-langkah STEM 

Langkah-langkah STEM menurut Syukri et al. (2013), antara lain: 

1. Langkah Pengamatan (Observe) 

Dalam langkah ini, siswa diminta untuk melakukan pengamatan terhadap 

fenomena dalam lingkungan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 

sains yang sedang diajarkan. Sebagai contoh, misalkan guru ingin mengajarkan 
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topik energi, maka siswa mencari informasi mengenai energi. Mulai dari apa itu 

energi, alat-alat kehidupan yang menggunakan sumber energi dan lain sebagainya. 

2. Langkah Ide Baru (New Idea) 

Dalam langkah ini, siswa mulai mengamati dan memperoleh informasi 

mengenai berbagai fenomena atau produk yang terkait dengan materi yang sedang 

dibahas. Pada tahap selanjutnya, siswa melaksanakan langkah ide baru. Siswa 

mencari informasi dan produk tentang energi, selanjutnya ide atau produk yang 

sudah ada siswa diminta mencari dan memikirkan ide baru yang berbeda. Siswa 

dalam langkah ini memerlukan kemahiran dalam menganalisis dan berpikir keras. 

3. Langkah Inovasi (Innovation) 

Dalam langkah ini, siswa diminta menguraikan hal yang harus dilakukan 

agar ide baru dapat diaplikasikan. 

4. Langkah Kreasi (Creativity) 

Dalam langkah ini, siswa mulai melaksanakan semua saran dan pandangan 

hasil diskusi mengenai ide suatu produk baru yang ingin diaplikasikan. 

5. Langkah Nilai (Society) 

Dalam langkah ini, nilai yang dimiliki oleh ide produk yang dihasilkan 

siswa bagi kehidupan sosial sebenarnya (Society). 

2.2.4 LKS Berbasis STEM 

Suatu LKS terdiri dari judul, KD yang akan dicapai, tujuan pembelajaran, 

ringkasan materi, alat dan bahan, petunjuk kerja, dan pertanyaan (Depdiknas, 2008: 

23). LKS berbasis STEM akan terintegrasi dari empat bidang ilmu yaitu sains, 

teknologi, rekayasa, dan matematika. 
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Dalam LKS berbasis STEM terdapat rancangan desain yang dilampirkan 

dalam bentuk gambar produk sehingga siswa diharap mampu mengidentifikasi, 

menganalisis gambar yang ada, serta merancang hal yang serupa dengan bahan-

bahan yang telah ditentukan dalam LKS. Penjelasan ini sesuai bahan ajar STEM 

yang dikembangkan oleh O’Connor (2013) tentang USB Picture Light yang berisi 

tujuan pembelajaran, aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa, ringkasan materi, 

dan langkah kerja. 

2.3 Konvensional 

2.3.1 Pengertian Konvensional 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian konvensional 

adalah konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman); 

tradisional. Metode pembelajaran yang masih berlaku dan banyak digunakan oleh 

guru adalah metode pembelajaran konvensional. Dalam pembelajarannya, guru 

mengajar dengan melakukan ceramah pada setiap pertemuan, setidaknya diawal 

proses pembelajaran dilakukan. Pada tahap berikutnya guru akan melakukan variasi 

pembelajaran seperti memberi kesempatan kepada siswa untuk diskusi atau tanya 

jawab. 

Djamarah dan Aswan (2010: 98) mengemukakan bahwa ceramah dapat 

memberikan penjelasan mengenai bahan yang akan dibahas dalam diskusi, 

sehingga diskusi berjalan dengan baik. Tanya jawab diperlukan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap apa yang telah disampaikan guru melalui metode 

ceramah. Pada akhir pelajaran guru memberi tugas sebagai umpan balik terhadap 

kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa. 
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2.3.2 LKS Konvensional 

Suatu LKS terdiri dari judul, KD yang akan dicapai, tujuan pembelajaran, 

ringkasan materi, alat dan bahan, petunjuk kerja, dan pertanyaan (Depdiknas, 2008: 

23). LKS konvensional merupakan salah satu jenis LKS berstruktur. Petunjuk kerja 

dalam LKS konvensional dilampirkan dalam bentuk kalimat dan perintah seperti 

halnya cook-book. LKS konvensional merupakan LKS yang biasa digunakan guru 

dalam proses belajar mengajar. LKS ini berisi kegiatan yang akan dilakukan oleh 

siswa dan LKS ini dikemas dengan desain yang sederhana guna memudahkan siswa 

dalam melaksanakan praktikum atau diskusi.  

2.4 Pemahaman Konsep 

2.4.1 Pengertian Pemahaman Konsep  

Pemahaman berasal dari kata “paham”. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pemahaman berarti pengertian; pikiran, aliran; haluan; pandangan, 

mengerti benar (akan); tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar (tentang suatu 

hal). Menurut Arikunto (2012: 118), menyatakan bahwa pemahaman adalah 

bagaimana seseorang mempertahankan, membedakan menduga, menerangkan, 

memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, 

menuliskan kembali, dan memperkirakan. Sejalan dengan pendapat dari Benjamin 

S. Bloom sebagaimana dikutip oleh Sudijono (2009: 50), menyatakan bahwa 

pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk memahami suatu yang sudah 

diketahui sebelumnya. Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

suatu kemampuan untuk mengerti secara tepat tentang suatu konsep. 
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Pemahaman konsep merupakan hasil belajar pada ranah kognitif. Pada 

ranah kognitif dikenal suatu Taksonomi Bloom yang merupakan teori dari 

Benjamin S. Bloom. Taksonomi Bloom terdiri dari enam aspek yaitu (Anderson 

dan Krathwohl, 2001): 

1. Pengetahuan (knowlegde) / C1 

Pengetahuan merupakan perilaku mengingat atau menggali informasi 

(materi pembelajaran) yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Pemahaman (comprehension) / C2 

Pemahaman adalah kemampuan memperoleh makna dari materi 

pembelajaran. 

3. Penerapan (application) / C3 

Penerapan mengacu pada kemampuan menggunakan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari di dalam situasi baru dan kongkrit. 

4. Analisis (analysis) / C4 

Analisis mengacu pada kemampuan memecahkan materi sehingga dapat 

dipahami struktur oraganisasinya. 

5. Evaluasi (evaluate) / C5 

Evaluasi berkaiatan dengan proses pembelajaran kognitif, memberikan 

penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ditetapkan. 

6. Menciptakan (create) / C6 

Menciptakan dan mengarahkan pada proses kognitif untuk menghasilkan 

suatu produk yang baru. 
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2.4.2 Tingkatan Pemahaman Konsep 

Dalam proses belajar siswa memiliki kemampuan berbeda-beda dalam 

memahami pelajaran. Ada yang mampu memahami materi secara menyeluruh dan 

ada pula yang tidak mengerti dengan apa yang ia pelajari. Untuk itulah terdapat 

tingkatan-tingkatan dalam memahami. 

Menurut Daryanto (2008: 106), kemampuan pemahaman berdasarkan 

tingkat kepekaan dan derajat dalam menerima materi dibagi menjadi tiga tingkatan, 

yaitu: 

1) Menerjemahkan (translation). Menerjemahkan berarti pengalihan arti dari 

bahasa yang satu ke bahasa yang lain. Bermula dari konsepsi abstrak menjadi 

suatu simbolik untuk memudahkan orang dalam mempelajarinya. 

2) Menafsirkan (interpretation). Kemampuan ini merupakan kemampuan untuk 

mengenal dan memahami. Cara menafsirkan adalah dengan menghubungkan 

pengetahuan dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan 

antara grafik dengan yang dijabarkan, serta membedakan yang pokok dan tidak 

pokok dalam pembahasan. 

3) Mengekstrapolasi (extrapolation). Kemampuan ini menuntut kemampuan 

intelektual yang lebih tinggi sehingga seseorang dituntut untuk dapat melihat 

sesuatu yang tertulis. 

2.4.3 Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator pemahaman konsep menurut Kilpatrick dan Findell sebagaimana 

dikutip oleh Dasari (2002: 71), yaitu: 

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
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b. Kemampuan mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari. 

e. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep. 

2.5 Motivasi Belajar 

2.5.1 Pengertian Motivasi Belajar 

Motif berasal dari Bahasa Inggris “motive” dari kata “motion” yang berarti 

bergerak. Dari kata motif tersebut maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak dari dalam, untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan (Sardiman, 2012: 73). Menurut Endang dan Resminingsih (2010: 67), 

motivasi belajar adalah suatu yang mendorong, menggerakan dan mengarahkan 

siswa dalam belajar. Motivasi belajar dapat membangkitkan semangat siswa untuk 

mempelajari sesuatu. 

2.5.2 Fungsi Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2012: 85), fungsi motivasi belajar ada tiga yakni 

sebagai berikut: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat 

Motivasi dalam hal ini adalah penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 
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b. Menentukan arah perbuatan 

Motivasi dapat menentukan tujuan yang hendak dicapai. Maka dari itu, 

motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang dikerjakan sesuai dengan 

tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan 

Motivasi dapat memberi pentujuk tentang apa yang harus dikerjakan guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan pekerjaan yang tidak bermanfaat dengan 

tujuan tersebut. 

2.5.3 Bentuk – bentuk Motivasi Belajar 

Bentuk-bentuk motivasi belajar dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukkannya 

a. Motif-motif bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi 

ini muncul dengan sendirinya tanpa dipelajari. 

b. Motif-motif yang dipelajari, yaitu motif yang timbul karena dipelajari 

(Uno, 2009: 23-33). 

2) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

Motivasi jasmaniah seperti refleks, insting, nafsu. Sedangkan yang 

termasuk motivasi rohaniah, yaitu kemauan (Iskandar, 2009: 187-189). 

3) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

Motivasi intrinsik merupakan motivasi seseorang yang dapat menggerakkan 

untuk mengerjakan sesuatu tapi tidak meminta imbalan. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik merupakan motivasi yang menggerakkan seseorang untuk 
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mengharapkan suatu imbalan. Kedua motivasi tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif aktif tanpa adanya rangsangan dari 

luar, karena dalam diri individu tersebut sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Dorongan yang menggerakkan tersebut bersumber ada 

kebutuhan. Kebutuhan untuk menjadi orang yang terdidik dan 

berpengetahuan. Jadi, motivasi intrinsik ini muncul dari kesadaran diri 

sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol ataupun 

seremonial. 

b. Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif karena adanya 

rangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat dikatakan bentuk motivasi 

yang di dalamnya terdapat aktivitas belajar berdasarkan dorongan dari luar 

yang tidak secara langsung berkaitan dengan aktivitas belajar. Perlu 

ditegaskan, bahwa motivasi ekstrinsik ini bukan berarti tidak baik atau tidak 

penting, sebab keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan mungkin 

komponen-komponen tertentu dalam proses belajar mengajar ada yang 

tidak menarik perhatian siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik 

(Islamudin, 2012: 262). 

2.5.4 Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2012: 83) indikator motivasi belajar yang ada pada diri 

seseorang adalah sebagai berikut: 

1) Tekun mengadapi tugas. 

2) Ulet menghadapi kesulitan. 
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3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4) Dapat mempertahankan pendapatnya. 

5) Cepat bosan pada tugas yang rutin. 

6) Kemandirian dalam tugas. 

Uno (2008: 23) mengemukakan bahwa ciri-ciri atau indikator motivasi 

belajar antara lain: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam kegiatan belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut dalam disimpulkan bahwa siswa memiliki 

ciri-ciri termotivasi dalam menyelesaikan tugas, tekun, menunjukkan minat, dan 

adanya hasrat untuk berhasil. 

2.6 Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang 

berfokus pada konsep serta  prinsip-prinsip utama dari suatu disiplin. Dalam model 

ini melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah, dan menghasilkan 

produk karya siswa yang bernilai dan realistik (Ngalimun, 2014:185).  

Sani (2014: 183) mengemukakan langkah-langkah project based learning 

sebagai berikut: 
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1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yang dapat membangkitkan 

kemampuan berpikir pada suatu permasalahan. 

2. Membuat Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

Siswa didampingi oleh guru membuat dalam desain rencana proyek yang akan 

dilakukan. 

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek disusun secara kolaboratif oleh 

guru dan siswa. Aktivitas pada tahap ini antara lain: 

a. Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek. 

b. Membuat deadline penyelesaian proyek. 

c. Mengajak siswa merencanakan cara kerja yang lebih inovatif. 

d. Membimbing siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek. 

e. Meminta siswa untuk memberikan alasan dari cara yang sudah mereka pilih. 

4. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and the 

Progress of the Project) 

Aktivitas siswa selama pembuatan proyek dipantau oleh guru yang bertujuan 

untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan proyek dan mengantisipasi hambatan 

yang dihadapi siswa. 

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian 

tujuan, berperan dalam mengevaluasi kemajuan setiap siswa, memberi umpan 
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balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai. 

6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

Pada akhir proses pembelajaran dilakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil 

proyek siswa yang sudah digunakan. Proses refleksi dilakukan secara individu 

maupun kelompok. Guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka 

memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga akhirnya ditemukan 

suatu temuan baru untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap 

pertama.  

2.7 Materi Penelitian 

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi pemanasan 

global pada kelas VII semester 2. Materi ini berisi tentang efek rumah kaca, 

pengertian pemanasan global, penyebab pemanasan global, dampak pemanasan 

global, dan usaha–usaha menanggulangi pemanasan global. 

2.8 Kerangka Berpikir 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak terlepas dari 

perkembangan ilmu teknologi. Dengan menerapkan perkembangan IPTEK ke 

dalam pembelajaran IPA, kegiatan belajar mengajar dapat tertunjang dengan baik. 

Berdasarkan penelitian PISA yang diselenggarakan oleh OECD pada level 

internasional di tahun 2015 Indonesia memperoleh skor dari 382 menjadi 403, yang 

masih dibawah rata-rata standar PISA yaitu 493. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep siswa di Indonesia masih berada dibawah standar PISA. 
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Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu proses 

pembelajaran Kurikulum 2013. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

LKS. Namun pada kenyataannya LKS yang diterapkan di sekolah hanya worksheet 

yang halaman-halaman difotokopi dan yang terdapat pada buku paket. Hal ini 

menyebakan motivasi belajar siswa rendah. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

lembar kerja siswa yang dapat meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran 

IPA Terpadu. Selain itu, guru juga menggunakan lembar aktivitas atau kegiatan 

belajar yang berasal dari buku paket. Pada kenyataannya siswa lebih fokus untuk 

mencari jawaban dari pertanyaan yang tersedia di dalam LKS. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang memahami konsep secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya lembar kerja siswa yang dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran IPA Terpadu. Perlu adanya pengembangan LKS yaitu LKS yang harus 

diintegrasikan menjadi LKS berbasis STEM. 

LKS berbasis STEM terintegrasi dari empat bidang ilmu yaitu sains, 

teknologi, rekayasa, dan matematika. Dalam menggunakan LKS berbasis STEM 

siswa diharap mampu mengidentifikasi dan menganalisis, sehingga siswa dapat 

merancang hal yang serupa dengan bahan-bahan yang telah ditentukan dalam LKS. 

LKS konvensional merupakan LKS yang biasa digunakan guru dalam proses 

belajar mengajar. LKS ini berisi kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa dan LKS 

ini dikemas dengan desain yang sederhana guna memudahkan siswa dalam 

melaksanakan praktikum atau diskusi.  

LKS berbasis STEM diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep 

dan motivasi belajar siswa, sehingga siswa dapat menyikapi masalah yang ada di 
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lingkungan masyarakat dari sudut pandang sains secara lebih baik lagi. Kerangka 

berpikir disajikan pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis Pertama: 

Ho: Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep antara pembelajaran  

menggunakan LKS berbasis STEM dan LKS konvensional. 

Ha:  Terdapat perbedaan pemahaman konsep antara pembelajaran menggunakan 

LKS berbasis STEM dan LKS konvensional. 

 

Motivasi belajar dan pemahaman 

konsep masih rendah 

LKS yang digunakan masih 

menggunakan worksheet  

Penerapan LKS Berbasis STEM pada Pembelajaran IPA Terpadu 

Pembelajaran IPA Terpadu menggunakan LKS Berbasis STEM 

dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa 

Lembar kerja siswa membantu guru 

dalam proses belajar mengajar dan 

mendorong kemampuan siswa 
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Hipotesis Kedua: 

Ho:   Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara pembelajaran menggunakan 

LKS berbasis STEM dan LKS konvensional. 

Ha:   Terdapat perbedaan motivasi belajar antara pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis STEM dan LKS konvensional. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep siswa pada 

pembelajaran menggunakan LKS berbasis STEM dan pemahaman konsep 

siswa pada pembelajaran menggunakan LKS konvensional pada siswa 

SMP. Dengan demikian, LKS berbasis STEM berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran menggunakan LKS berbasis STEM dan motivasi belajar pada 

pembelajaran menggunakan LKS konvensional pada siswa SMP. Dengan 

demikian, LKS berbasis STEM berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini diantaranya: 

1. Pada saat pembelajaran sebaiknya memperhatikan kesiapan siswa sebelum 

memulai pembelajaran, karena siswa harus dijelaskan dahulu tahap-tahap 

yang akan dilakukan selama pembelajaran sehingga nantinya siswa tidak 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 
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2. Pada saat pembelajaran menggunakan LKS sebaiknya dapat mengatur 

waktu agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan alokasi waktu di 

rencana pelaksanaan pembelajaran.  

3. Untuk penelitian yang relevan sebaiknya mengontrol jenis kelamin siswa, 

sehingga kita dapat mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa 

berdasarkan jenis kelamin. 

4. Untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar akan lebih 

berhasil dengan menggunakan LKS berbasis STEM.
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